Jurnal Pendidikan: Kajian dan Implementasi Vol. 7, No. 4

https://journalversa.com/s/index.php/jpki November 2025

ANALISIS PERSEPSI DAN ATRIBUSI SERTA DAMPAKNYA
TERHADAP PERILAKU ORGANISASI

Salmiati!, Muhammad Fajrin Alfadilah?, Sardimi®, Asmawati*
1234 Universitas Islam Negeri Palangka Raya

salmiatimimie@gmail.com', alfadilah.pasca2410130415@jiain-palangkaraya.ac.id?,

sardimikalimantan@gmail.com?®, asmawati@jiain-palangkaraya.ac.id*

Abstract

Perception and attribution are two key components influencing individual behavior within
organizations. This study aims to analyze the role of perception and attribution and their
impact on organizational behavior, particularly in motivation, job satisfaction,
communication, and decision-making. The research used a library research method with a
descriptive-analytical approach. Data were collected from organizational behavior books,
academic journals, and previous studies. The findings reveal that perception affects how
individuals interpret their work environment, while attribution explains how they determine
the causes of behavior. Positive perception and accurate attribution enhance motivation, job
satisfaction, and organizational effectiveness. Conversely, perceptual bias and attribution
errors may lead to conflicts, decreased trust, and reduced performance. Understanding these
concepts is essential for managers to make objective, fair, and constructive decisions.

Keywords: Perception, Attribution, Organizational Behavior, Motivation, Performance.
Abstrak

Persepsi dan atribusi merupakan dua komponen penting yang memengaruhi perilaku individu
dalam organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran persepsi dan atribusi
serta dampaknya terhadap perilaku organisasi, khususnya dalam aspek motivasi, kepuasan
kerja, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data diperoleh dari
berbagai sumber ilmiah seperti buku perilaku organisasi, jurnal internasional, serta hasil
penelitian terdahulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi memengaruhi bagaimana
individu menafsirkan lingkungan kerja, sedangkan atribusi menentukan bagaimana mereka
menjelaskan penyebab suatu perilaku. Persepsi positif dan atribusi yang akurat terbukti
meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta efektivitas organisasi. Sebaliknya, bias persepsi
dan kesalahan atribusi dapat menimbulkan konflik, menurunkan loyalitas, dan menghambat
kinerja. Pemahaman terhadap kedua konsep ini penting bagi manajer dalam membuat
keputusan yang objektif, adil, dan konstruktif.

Kata Kunci: Persepsi, Atribusi, Perilaku Organisasi, Motivasi, Kinerja.
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A. PENDAHULUAN

Perilaku organisasi merupakan bidang kajian yang berfokus pada pemahaman mengenai
bagaimana individu dan kelompok bertindak di dalam suatu organisasi serta bagaimana
perilaku tersebut memengaruhi efektivitas kerja. Studi ini tidak hanya menelaah aspek
struktural, tetapi juga faktor psikologis yang membentuk dinamika hubungan Kkerja
antarindividu. Salah satu elemen penting dalam perilaku organisasi adalah persepsi, yaitu
proses kognitif di mana seseorang menafsirkan informasi dari lingkungannya untuk
membentuk pemahaman terhadap situasi tertentu. Persepsi menentukan bagaimana individu
memahami realitas organisasi, menilai kebijakan manajemen, serta merespons keputusan
pimpinan. Ketika persepsi karyawan terhadap organisasi bersifat positif, maka akan tercipta
lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Sebaliknya, persepsi negatif dapat
menimbulkan kesalahpahaman, konflik, dan penurunan kinerja dalam organisasi.

Selain persepsi, aspek atribusi juga berperan penting dalam menjelaskan perilaku
individu di tempat kerja. Atribusi adalah proses kognitif di mana seseorang mencoba
memahami penyebab suatu perilaku, apakah disebabkan oleh faktor internal seperti
kepribadian dan motivasi, atau faktor eksternal seperti lingkungan dan situasi. Dalam konteks
organisasi, atribusi digunakan untuk menilai kinerja karyawan, menentukan tanggung jawab
atas hasil kerja, serta memberikan penghargaan atau sanksi. Menurut teori atribusi yang
dikemukakan oleh Heider (1958) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Kelley (1973), individu
sering kali melakukan kesalahan dalam menilai sebab perilaku karena bias persepsi. Fenomena
seperti fundamental attribution error dan self-serving bias menunjukkan bahwa manusia
cenderung menilai orang lain berdasarkan faktor internal, namun menilai dirinya sendiri
berdasarkan faktor eksternal. Hal ini menegaskan bahwa atribusi sangat memengaruhi
hubungan interpersonal dan keputusan manajerial dalam organisasi.

Persepsi dan atribusi memiliki keterkaitan yang erat dalam membentuk perilaku
organisasi. Persepsi menjadi dasar bagi seseorang untuk menafsirkan situasi, sedangkan
atribusi menjelaskan penyebab perilaku yang diamati. Kombinasi antara keduanya akan
menentukan cara individu bertindak, berinteraksi, dan membuat keputusan dalam lingkungan
kerja. Kesalahan dalam persepsi atau atribusi dapat menyebabkan distorsi informasi dan bias
penilaian, yang pada akhirnya mengganggu efektivitas organisasi. Robbins dan Judge (2021)
menjelaskan bahwa individu dalam organisasi tidak selalu bertindak berdasarkan kenyataan

objektif, tetapi berdasarkan realitas subjektif yang mereka bentuk melalui persepsi dan atribusi.
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Oleh karena itu, memahami kedua konsep ini menjadi hal penting bagi manajer dalam
menciptakan keadilan, transparansi, dan komunikasi yang efektif di tempat kerja.

Dalam praktik manajerial, persepsi dan atribusi memengaruhi berbagai aspek perilaku
organisasi seperti motivasi kerja, kepuasan, komunikasi, dan kinerja. Persepsi yang positif
terhadap keadilan organisasi, penghargaan, dan peluang karier akan meningkatkan loyalitas
dan Kketerlibatan karyawan. Sebaliknya, kesalahan atribusi dapat menimbulkan rasa
ketidakadilan dan menurunkan moral kerja. Sebagai contoh, ketika manajer menilai kegagalan
proyek sebagai akibat dari kemalasan bawahan tanpa mempertimbangkan keterbatasan sumber
daya, maka keputusan yang diambil cenderung tidak adil. Situasi seperti ini berpotensi
menimbulkan konflik dan melemahkan kepercayaan dalam tim kerja. Dengan demikian,
pemahaman tentang persepsi dan atribusi menjadi dasar penting dalam membangun hubungan
kerja yang konstruktif antara pimpinan dan bawahan.

Kajian tentang persepsi dan atribusi memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks
perilaku organisasi modern. Era digital dan globalisasi menuntut organisasi untuk lebih adaptif
terhadap perubahan serta lebih sensitif terhadap aspek psikologis karyawan. Manajer tidak
hanya harus mampu mengelola sistem dan struktur organisasi, tetapi juga memahami
bagaimana persepsi dan atribusi memengaruhi perilaku individu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep persepsi dan atribusi serta dampaknya terhadap perilaku organisasi,
dengan fokus pada pengaruhnya terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan pengambilan
keputusan. Dengan pemahaman yang komprehensif, diharapkan organisasi dapat
mengembangkan strategi manajemen yang lebih efektif, adil, dan manusiawi dalam

meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi
pustaka (library research). Sumber data diperoleh dari literatur primer dan sekunder, meliputi
buku perilaku organisasi karya Robbins & Judge (2021), Luthans (2021), Kreitner & Kinicki
(2020), serta berbagai jurnal ilmiah internasional.
Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis, dengan langkah-langkah:
1. Mengidentifikasi konsep dan teori utama tentang persepsi, atribusi, dan perilaku
organisasi.
2. Menganalisis hubungan keduanya dalam konteks motivasi, kepuasan kerja, dan

pengambilan keputusan.
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3. Menyintesis temuan teoretis untuk memberikan implikasi praktis bagi manajemen
organisasi.

Metode ini digunakan karena mampu menggambarkan fenomena secara konseptual dan

memperkuat dasar teori yang relevan untuk memahami pengaruh persepsi dan atribusi terhadap

perilaku organisasi secara menyeluruh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Persepsi dan Atribusi dalam Perilaku Organisasi

Persepsi merupakan proses psikologis yang kompleks, di mana individu menafsirkan,
mengorganisasi, dan memberikan makna terhadap stimulus yang mereka terima dari
lingkungan sekitarnya. Proses ini tidak hanya bergantung pada informasi sensorik yang
diterima, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, nilai-nilai, dan motivasi pribadi.
Dalam konteks organisasi, persepsi memiliki peranan penting karena menentukan bagaimana
seseorang menilai kebijakan, gaya kepemimpinan, serta dinamika hubungan antarindividu di
tempat kerja. Menurut Luthans (2021), persepsi bersifat subjektif karena setiap individu
memandang realitas melalui lensa pribadi yang terbentuk oleh latar belakang, budaya, dan
kepribadian. Akibatnya, dua orang yang menghadapi situasi yang sama dapat memberikan
interpretasi yang sangat berbeda. Hal ini menjadikan persepsi sebagai faktor penentu dalam
pembentukan sikap, perilaku, dan keputusan seseorang di dalam organisasi. Oleh karena itu,
pemahaman yang baik mengenai persepsi dapat membantu manajer mengantisipasi potensi
konflik dan memperkuat komunikasi yang efektif.

Atribusi, di sisi lain, merupakan proses kognitif yang menjelaskan bagaimana seseorang
menilai penyebab suatu perilaku atau peristiwa, apakah berasal dari faktor internal (seperti
kemampuan, sikap, dan usaha) atau eksternal (seperti situasi dan lingkungan). Teori atribusi
pertama kali diperkenalkan oleh Heider (1958) yang berpendapat bahwa individu secara alami
berusaha mencari penjelasan terhadap perilaku orang lain maupun dirinya sendiri. Dalam
praktik organisasi, atribusi berperan dalam proses evaluasi kinerja, pemberian penghargaan,
serta pengambilan keputusan manajerial. Misalnya, ketika seorang karyawan gagal mencapai
target, manajer dapat menilai apakah kegagalan tersebut disebabkan oleh kurangnya
kompetensi (internal) atau kendala sumber daya (eksternal). Penilaian yang tidak tepat dapat
menimbulkan ketidakadilan dan menurunkan motivasi kerja karyawan. Oleh sebab itu,
kemampuan melakukan atribusi secara objektif menjadi keterampilan penting dalam

manajemen sumber daya manusia.
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Hubungan antara persepsi dan atribusi bersifat timbal balik dan saling memengaruhi.
Persepsi menjadi dasar dalam memahami perilaku, sedangkan atribusi membantu menjelaskan
penyebab di balik perilaku yang diamati. Keduanya sangat menentukan bagaimana individu
bereaksi terhadap situasi kerja dan berinteraksi dengan orang lain di organisasi. Kesalahan
dalam persepsi atau atribusi dapat menimbulkan bias seperti fundamental attribution
error dan self-serving bias yang menyebabkan penilaian menjadi tidak objektif. Kondisi ini
berpotensi menciptakan ketegangan interpersonal, penurunan moral kerja, bahkan konflik
antarbagian. Dengan demikian, penguasaan konsep persepsi dan atribusi secara mendalam
penting bagi manajer agar mampu membangun lingkungan kerja yang adil, kolaboratif, dan

berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi dan Atribusi

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dapat dibedakan menjadi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian, motivasi, nilai, harapan, dan pengalaman
individu yang membentuk kerangka berpikirnya. Individu dengan pengalaman kerja yang
positif cenderung menilai organisasi secara optimis, sedangkan individu dengan pengalaman
negatif lebih mudah mengembangkan persepsi yang skeptis terhadap kebijakan manajemen.
Selain itu, kondisi emosional juga berperan penting; seseorang yang sedang stres cenderung
menafsirkan situasi kerja secara pesimis. Dalam konteks organisasi, hal ini menjelaskan
mengapa dua karyawan yang berada pada kondisi kerja yang sama dapat memiliki persepsi
yang sangat berbeda. Oleh sebab itu, manajer perlu memahami latar belakang psikologis
karyawan dalam membangun komunikasi organisasi yang efektif.

Faktor eksternal yang memengaruhi persepsi berkaitan dengan stimulus yang diterima
dari lingkungan, seperti intensitas, ukuran, kejelasan, kontras, dan frekuensi pesan yang
disampaikan. Pemimpin yang konsisten antara ucapan dan tindakan akan membentuk persepsi
positif di kalangan bawahannya, sedangkan ketidaksesuaian antara kata dan perbuatan
menimbulkan persepsi negatif yang dapat merusak kepercayaan. Dalam konteks atribusi,
Kelley (1973) menambahkan tiga dimensi penilaian, yaitu konsensus, konsistensi, dan
distinktif, sebagai dasar dalam menentukan penyebab perilaku. Dimensi konsensus berkaitan
dengan sejauh mana orang lain dalam situasi yang sama berperilaku serupa, sedangkan
konsistensi menggambarkan kestabilan perilaku seseorang dari waktu ke waktu, dan distinktif

menunjukkan apakah perilaku tersebut spesifik terhadap situasi tertentu. Pemahaman terhadap
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ketiga dimensi ini membantu individu membuat atribusi secara logis dan menghindari bias
dalam penilaian.

Kesalahan atribusi sering terjadi karena individu lebih cenderung melebihkan peran
faktor internal daripada eksternal dalam menjelaskan perilaku orang lain. Fenomena ini
disebut fundamental attribution error, yaitu kecenderungan untuk menganggap bahwa
tindakan seseorang mencerminkan kepribadiannya, bukan pengaruh situasi. Contohnya,
manajer yang menilai bawahan malas karena terlambat datang tanpa mempertimbangkan
kondisi lalu lintas atau masalah keluarga. Sebaliknya, individu sering kali mengaitkan
kegagalannya dengan faktor eksternal melalui self-serving bias, seperti menyalahkan keadaan
atau pihak lain. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakharmonisan dalam hubungan kerja dan
menurunkan efektivitas komunikasi. Oleh karena itu, analisis konteks dan empati menjadi

faktor penting dalam melakukan atribusi yang objektif dan adil dalam organisasi modern.

Dampak Persepsi dan Atribusi terhadap Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja

Persepsi memiliki dampak signifikan terhadap motivasi kerja karyawan karena
memengaruhi cara mereka menilai keadilan, penghargaan, dan kesempatan dalam organisasi.
Jika karyawan mempersepsikan sistem penghargaan sebagai adil, mereka akan terdorong untuk
bekerja dengan lebih baik dan loyal terhadap perusahaan. Sebaliknya, apabila mereka merasa
diperlakukan tidak adil, motivasi kerja akan menurun dan dapat memicu perilaku negatif
seperti penurunan produktivitas atau niat untuk keluar dari pekerjaan. Teori Keadilan (Equity
Theory) yang dikemukakan oleh Adams menjelaskan bahwa persepsi keadilan menjadi faktor
kunci dalam menjaga keseimbangan antara kontribusi karyawan dan imbalan yang diterima.
Dengan demikian, membangun persepsi positif terhadap keadilan dan keterbukaan organisasi
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan.

Selain motivasi, persepsi dan atribusi juga berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja. Karyawan yang merasa penilaiannya objektif dan proporsional terhadap kinerjanya akan
cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, kesalahan atribusi
dari manajer, seperti menyalahkan individu tanpa mempertimbangkan faktor situasional, dapat
menurunkan semangat dan loyalitas karyawan. Robbins dan Judge (2021) menjelaskan bahwa
atribusi yang salah sering kali menjadi penyebab utama munculnya stres kerja, konflik
interpersonal, dan penurunan moral organisasi. Sebaliknya, atribusi yang tepat akan

menciptakan rasa keadilan psikologis yang memperkuat hubungan antara pemimpin dan
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karyawan. Dengan demikian, kemampuan manajer dalam memahami dan menerapkan atribusi
secara objektif berperan penting dalam menjaga kepuasan kerja.

Dampak berikutnya terlihat pada peningkatan atau penurunan kinerja individu maupun
organisasi. Persepsi positif terhadap lingkungan kerja akan menciptakan rasa memiliki dan
meningkatkan keterlibatan karyawan (employee engagement), sedangkan persepsi negatif
dapat mengarah pada disfungsi organisasi. Greenberg (2020) menemukan bahwa persepsi
keadilan organisasi berhubungan positif dengan komitmen kerja dan Kkinerja individu.
Sementara itu, atribusi yang akurat membantu dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif, memperkuat rasa tanggung jawab, dan mengurangi resistensi terhadap evaluasi
kinerja. Sebaliknya, kesalahan atribusi dapat mengakibatkan keputusan yang tidak tepat dan
menurunkan kepercayaan tim. Oleh sebab itu, membangun budaya kerja yang menekankan
persepsi positif dan atribusi yang adil merupakan investasi jangka panjang untuk meningkatkan

kinerja dan efektivitas organisasi secara menyeluruh.

Implikasi Persepsi dan Atribusi bagi Manajer dalam Pengambilan Keputusan

Pemahaman terhadap persepsi dan atribusi memiliki implikasi yang sangat penting bagi
manajer dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Persepsi yang dimiliki seorang
manajer akan memengaruhi cara ia menilai perilaku, kemampuan, dan potensi karyawan. Jika
persepsinya terhadap bawahan bersifat positif, maka ia akan lebih mudah memberikan
kepercayaan, tanggung jawab, dan dukungan yang diperlukan untuk berkembang. Sebaliknya,
persepsi negatif dapat menimbulkan bias penilaian yang menyebabkan bawahan merasa tidak
dihargai dan kehilangan motivasi kerja. Oleh karena itu, manajer perlu mengembangkan
kesadaran diri (self-awareness) agar mampu mengontrol bias persepsi yang mungkin timbul
dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Gibson et al. (2020), manajer yang memiliki
persepsi objektif cenderung lebih mampu membangun hubungan kerja yang harmonis dan
meningkatkan produktivitas tim. Dengan demikian, persepsi yang terbentuk secara adil dan
proporsional menjadi kunci keberhasilan kepemimpinan yang efektif.

Selain persepsi, atribusi juga memainkan peran penting dalam menentukan kualitas
keputusan manajerial. Atribusi membantu manajer dalam memahami penyebab perilaku
karyawan, apakah berasal dari faktor internal seperti kemampuan dan motivasi, atau dari faktor
eksternal seperti hambatan lingkungan kerja. Penilaian atribusi yang tepat akan menghasilkan
keputusan yang lebih rasional dan berkeadilan, sedangkan kesalahan atribusi dapat

menimbulkan konsekuensi negatif terhadap moral dan kepercayaan bawahan. Misalnya,
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seorang manajer yang terburu-buru menyalahkan individu atas kegagalan proyek tanpa
menelusuri faktor eksternal berisiko merusak hubungan interpersonal dan menurunkan
loyalitas tim. Robbins dan Judge (2021) menegaskan bahwa manajer yang mampu
menghindari fundamental attribution error akan lebih efektif dalam mengelola sumber daya
manusia. Oleh sebab itu, kemampuan menganalisis faktor penyebab perilaku secara
menyeluruh menjadi aspek penting dari kepemimpinan yang reflektif dan bijaksana.

Selain berdampak pada penilaian individu, persepsi dan atribusi juga berimplikasi pada
pengelolaan konflik dan pengambilan keputusan strategis di tingkat organisasi. Perbedaan
persepsi sering kali menjadi akar munculnya konflik antarindividu maupun antarbagian,
terutama jika tidak dikelola melalui komunikasi yang terbuka. Manajer yang memahami
pentingnya persepsi dan atribusi akan lebih mampu menengahi konflik dengan pendekatan
empatik dan objektif. Atribusi yang adil membantu manajer menentukan sumber masalah
secara tepat, sehingga solusi yang diambil lebih efektif dan berorientasi pada penyelesaian
jangka panjang. Dalam konteks pengambilan keputusan strategis, manajer juga perlu
mempertimbangkan bagaimana persepsi karyawan terhadap kebijakan baru dapat
memengaruhi penerapannya di lapangan. Dengan demikian, pemahaman tentang persepsi dan
atribusi tidak hanya berfungsi sebagai dasar penilaian individu, tetapi juga sebagai instrumen

penting dalam menciptakan iklim organisasi yang inklusif, adil, dan produktif.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Persepsi dan atribusi memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku organisasi. Persepsi
menentukan bagaimana individu menilai lingkungan kerja, sedangkan atribusi menjelaskan
penyebab perilaku yang diamati. Persepsi positif dan atribusi yang tepat akan meningkatkan
motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Sebaliknya, bias persepsi dan kesalahan

atribusi dapat menimbulkan konflik dan menurunkan efektivitas organisasi.

Saran
1. Manajer perlu memperkuat kemampuan analisis persepsi dan atribusi agar dapat
mengambil keputusan secara objektif.
2. Organisasi harus membangun sistem komunikasi yang terbuka untuk meminimalkan

kesalahpahaman antarindividu.
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3. Pelatihan kepemimpinan berbasis empati perlu dikembangkan agar pemimpin lebih peka
terhadap perbedaan persepsi dan faktor situasional karyawan.

4. Penelitian lanjutan disarankan menambahkan variabel budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan untuk memperkaya pemahaman hubungan persepsi, atribusi, dan perilaku

kerja.
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